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Abstract

This study was motivated by the limited effectiveness of poetry appreciation teaching
materials, which remain largely theoretical and fail to actively engage students in
interpreting and expressing the aesthetic meaning of poetry. The purpose of this research
is to develop poetry appreciation teaching materials based on the Interpretation,
Demonstration, and Evaluation (IDE) technique that are applicable, interactive, and
contextual for students of the Indonesian Language and Literature Education Study
Program, Faculty of Language and Arts, Universitas Negeri Jakarta. The research
employed a Research and Development (RnD) method using the ADDIE model, which
includes needs analysis through questionnaires and interviews, design, and draft
preparation of the teaching materials. The results show that 90% of respondents support
the implementation of the IDE technique, as it enhances students’ understanding,
aesthetic sensitivity, and expressive skills in poetry appreciation.

Keywords: poetry appreciation, teaching materials, IDE technique, development, literary
learning

Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya efektivitas bahan ajar apresiasi puisi yang
masih bersifat teoretis dan belum mendorong keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses
pemaknaan serta ekspresi estetika puisi. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan
bahan ajar apresiasi puisi berbasis teknik Interpretasi, Demonstrasi, dan Evaluasi (IDE)
yang aplikatif, interaktif, dan kontekstual bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta.
Metode yang digunakan adalah Research and Development (RnD) dengan model
ADDIE, meliputi tahap analisis kebutuhan melalui angket dan wawancara, perancangan,
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serta penyusunan draft bahan ajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 90% responden
mendukung penerapan teknik IDE karena mampu meningkatkan pemahaman, kepekaan
estetika, dan keterampilan ekspresif mahasiswa dalam mengapresiasi puisi.

Kata kunci: apresiasi puisi, bahan ajar, teknik IDE, pengembangan, pembelajaran sastra

PENDAHULUAN

Apresiasi puisi merupakan bagian penting dalam pembelajaran sastra yang
berperan  mengembangkan  kemampuan  mahasiswa  dalam memahami,
menginterpretasikan, serta menilai karya sastra. Sebagai mata kuliah wajib di Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, mahasiswa diharapkan mampu membaca
dan menghayati puisi dengan penuh penghayatan. Menurut Gani (2014), membaca puisi
berarti menjiwai karya tersebut agar pendengar turut memahami maknanya. Namun,
pelaksanaannya masih menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan bahan ajar
inovatif, minimnya interaksi mahasiswa dengan teks sastra, dan pendekatan pengajaran
yang terlalu teoretis (Teeuw, 2018). Dominasi metode ceramah mengurangi kesempatan
mahasiswa untuk mengekspresikan diri, sehingga kepekaan estetika mereka tidak
berkembang optimal.

Sebagian besar bahan ajar apresiasi puisi masih berfokus pada aspek teoretis tanpa
melibatkan dimensi emosional dan reflektif mahasiswa. Sumardjo, (2011) menegaskan
bahwa minimnya interaksi dengan teks puisi membuat apresiasi menjadi dangkal dan
kehilangan esensi seni sastra. Padahal, puisi merupakan media ekspresi budaya dan
pengalaman manusia yang menuntut pemahaman mendalam serta penghayatan personal.
Kondisi ini selaras dengan arah kebijakan nasional melalui Naskah Akademik
Pembelajaran Mendalam (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2025) yang
menekankan paradigma belajar bermakna, reflektif, dan berkesadaran. Pendekatan ini
menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif yang berpikir kritis, bereksplorasi, dan
berinteraksi secara emosional serta sosial.

Dalam konteks pembelajaran apresiasi puisi, paradigma Pembelajaran Mendalam
(PM) sangat relevan karena kegiatan membaca dan memaknai puisi tidak bersifat linear,
melainkan melibatkan olah rasa, vokal, tubuh, dan refleksi mendalam. Sayangnya, praktik
di lapangan belum mencerminkan hal tersebut. Sukini et al., (2022) menemukan bahwa
di berbagai perguruan tinggi Surakarta, metode ceramah masih mendominasi dan
membuat mahasiswa pasif dalam menafsirkan puisi. Setyorini et al., (2023) menyoroti
bahwa bahan ajar apresiasi puisi belum mengintegrasikan kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan nilai-nilai kebangsaan, padahal puisi berpotensi menumbuhkan nasionalisme
dan empati sosial. Kondisi ini memperlihatkan perlunya inovasi bahan ajar yang mampu
menyentuh aspek intelektual, emosional, dan moral mahasiswa.

Irma (2023) menambahkan bahwa pemanfaatan media sosial dalam pembelajaran
puisi terbukti meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik mahasiswa,
meski penerapannya belum meluas secara sistematis. Karena itu, dibutuhkan bahan ajar
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inovatif yang mampu mengaktifkan seluruh potensi mahasiswa. Penelitian ini
menawarkan teknik Interpretasi, Demonstrasi, dan Evaluasi (IDE) sebagai pendekatan
alternatif. Tahap interpretasi menekankan pemahaman makna puisi secara mendalam;
tahap demonstrasi memberi ruang ekspresi verbal dan nonverbal seperti pembacaan atau
musikalisasi puisi; sedangkan tahap evaluasi mendorong refleksi kritis terhadap makna
dan nilai sosial puisi. Dengan teknik IDE, mahasiswa tidak hanya memahami dan
mengekspresikan puisi, tetapi juga merefleksikannya secara personal dan sosial.

Pendekatan IDE ini sejalan dengan visi Rencana Induk Penelitian Universitas
Negeri Jakarta (UNJ, 2022) yang menekankan penguatan kapasitas akademik melalui
inovasi pembelajaran dan pengembangan literasi kritis. Selain itu, penelitian ini
mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG 4) yang menargetkan pendidikan
berkualitas dan pembelajaran kontekstual abad ke-21. UNESCO (2023) juga menegaskan
pentingnya pembelajaran berbasis praktik dan refleksi dalam pendidikan sastra dan
budaya. Dengan demikian, bahan ajar berbasis IDE mampu mewujudkan pembelajaran
yang inklusif, partisipatif, dan bermakna, serta mendukung semangat Merdeka Belajar
yang memberi kebebasan mahasiswa mengeksplorasi minat dan ekspresi diri secara
autentik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (RnD)
dengan model ADDIE, meliputi tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi. Fokus utama penelitian tahap awal adalah analisis kebutuhan untuk
merancang bahan ajar apresiasi puisi yang kontekstual dan valid secara akademik. Kajian
ini tidak hanya menanggapi permasalahan di perguruan tinggi, tetapi juga mendukung
transformasi pendidikan nasional menuju pembelajaran humanistik dan reflektif. Rasyid,
(2023) menilai bahan ajar konvensional kurang memotivasi mahasiswa, sedangkan
Nugroho (2019) menunjukkan bahwa metode interpretatif belum mencakup aspek
demonstrasi dan evaluasi. Yulianti (2020) mengembangkan model berbasis proyek, tetapi
belum mengintegrasikan ketiga aspek tersebut secara sistematis. Oleh karena itu, integrasi
teknik IDE menjadi kontribusi baru dalam pengembangan bahan ajar apresiasi puisi yang
holistik dan inovatif berbasis model ADDIE.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan metode Research and Development (RnD)
dengan model ADDIE, yang meliputi lima tahapan sistematis yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation (Sugiyono, 2021). Pendekatan ini dipilih
untuk memastikan proses pengembangan bahan ajar apresiasi puisi berjalan secara
terencana, valid, dan aplikatif. Penelitian dirancang berlangsung selama tiga tahun,
mencakup tahap analisis kebutuhan hingga implementasi serta evaluasi berkelanjutan
terhadap efektivitas bahan ajar yang dihasilkan (Creswell & Creswell, 2023).
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Gambar 1. Model ADDIE

Pelaksanaan penelitian berlokasi di Universitas Negeri Jakarta serta beberapa
SMA/MA di wilayah Jakarta untuk memperoleh data analisis kebutuhan. Pada tahun
pertama, kegiatan dilakukan mulai Maret hingga November 2025 dengan fokus pada
tahap analisis kebutuhan. Aktivitas utama meliputi wawancara dengan dosen pengampu
mata kuliah Apresiasi Puisi mengenai penerapan teknik Interpretasi, Demonstrasi, dan
Evaluasi (IDE), penyebaran angket kepada mahasiswa PBSI, serta analisis terhadap
dokumen pembelajaran seperti RPP, RPS, dan materi terdahulu. Hasil dari tahap ini
digunakan sebagai dasar dalam merancang desain awal pengembangan bahan ajar
apresiasi puisi berbasis teknik IDE.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Tahap 1

Tahapan awal penelitian ini berupa analisis kebutuhan yang dilakukan dengan
menyebarkan angket serta melakukan wawancara kepada dosen pengampu mata kuliah
Apresiasi Puisi, mahasiswa PBSI, serta guru dan siswa di tingkat SMA/MA.. Kegiatan ini
bertujuan untuk menelusuri kekurangan bahan ajar yang selama ini digunakan sekaligus
menghimpun masukan dan ekspektasi terhadap pengembangan bahan ajar apresiasi puisi
yang lebih inovatif, interaktif, serta relevan dengan praktik pembelajaran sastra di
lapangan.

1. Hasil Angket Kebutuhan Bahan Ajar Apresiasi Puisi (Dosen dan Guru)
Penyebaran angket kebutuhan bagi dosen dan guru dilakukan dengan
mempertimbangkan beberapa aspek penting, seperti penggunaan bahan ajar yang saat ini
diterapkan, tingkat kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran, karakteristik serta
kebutuhan mahasiswa dan siswa, kejelasan instruksi dan isi materi, serta desain dan
pemahaman terhadap bahan ajar yang digunakan. Instrumen angket ini memuat 15 butir
pertanyaan dan diisi oleh total 22 responden yang terdiri atas dosen dan guru, dengan
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tujuan memperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitas serta relevansi bahan ajar
apresiasi puisi yang ada untuk dijadikan dasar pengembangan bahan ajar yang lebih
kontekstual dan interaktif.

Tabel 1 Hasil Angket Bahan Ajar Apresiasi Puisi (Dosen dan Guru)

No. Pertanyaan Persentase
Ya Tidak
1 Saya belum memiliki bahan ajar apresiasi puisi yang 86,4% 13,6%
terstruktur dan mendalam.
2 Saya lebih banyak menggunakan pendekatan teoritis 50% 50%
saat mengajar puisi dan tidak memberi contoh secara
langsung.
3 Saya merasa bahan ajar apresiasi puisi yang tersedia 100% 0%
saat ini masih perlu pengembangan.
4 Saya pernah menghadapi kesulitan dalam mengajak 95,5% 4,5%
mahasiswa/siswa memahami makna puisi secara
mendalam.
5 Mahasiswa/siswa cenderung kurang aktif ketika 86,4% 13,6%
pembelajaran puisi bersifat teoritis.
6 Saya tertarik menggunakan pendekatan interpretasi 100% 0%
dalam mengajarkan puisi.
7 Saya pernah melibatkan mahasiswa/siswa dalam 95,5% 4,5%
kegiatan pembacaan atau pementasan puisi di kelas.
8 Saya jarang melakukan evaluasi atau refleksi 54,5% 45,5%
mendalam setelah kegiatan apresiasi puisi di kelas.
9 Saya membutuhkan bahan ajar apresiasi puisi yang 100% 0%
interaktif dan mudah digunakan di kelas.
10 | Saya mendukung pengembangan bahan ajar sastra 100% 0%
yang relevan dan kontekstual bagi generasi saat ini.
11 Saya tertarik dengan teknik pembelajaran yang 95,5% 4,5%
menggabungkan interpretasi, demonstrasi, dan evaluasi
(IDE).
12 Saya merasa pembelajaran puisi akan lebih bermakna 100% 0%
jika ada panduan untuk menginterpretasi, demonstrasi,
hingga evaluasi estetika dan makna
13 | Saya siap berkolaborasi dalam pengembangan dan 95,5% 4,5%
implementasi bahan ajar apresiasi puisi berbasis teknik
IDE.
14 | Saya bersedia mencoba bahan ajar apresiasi puisi 95,5% 4,5%
berbasis IDE jika tersedia.
15 | Saya mendukung pengembangan bahan ajar sastra 100% 0%
yang relevan dan kontekstual bagi generasi saat ini.

Hasil penyebaran angket kepada para dosen dan guru Bahasa Indonesia
memberikan gambaran komprehensif mengenai persepsi serta kebutuhan mereka
terhadap bahan ajar apresiasi puisi yang digunakan di kelas. Data menunjukkan bahwa
sebanyak 86,4% responden mengakui belum memiliki bahan ajar apresiasi puisi yang
terstruktur dan mendalam, sehingga pembelajaran masih bersifat sporadis dan bergantung
pada kreativitas pengajar. Kondisi ini menandakan adanya kekosongan dalam penyediaan
perangkat ajar yang sistematis dan menyeluruh. Bahan ajar yang ada umumnya belum
mengintegrasikan unsur pemahaman makna, estetika, dan ekspresi secara terpadu,
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sehingga pengalaman belajar mahasiswa maupun siswa masih terbatas pada aspek
teoretis. Dengan demikian, diperlukan pengembangan bahan ajar yang tidak hanya
menyajikan teori, tetapi juga memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik melalui
aktivitas interpretatif dan performatif yang kontekstual.

Sekitar 50% responden menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran puisi yang
digunakan selama ini masih cenderung bersifat teoritis tanpa memberikan contoh konkret
dalam praktik. Hal ini menunjukkan bahwa aspek praktik belum menjadi kebiasaan
dominan dalam pembelajaran apresiasi puisi. Meskipun sebagian pendidik telah mencoba
menerapkan kegiatan pembacaan atau pementasan puisi di kelas, upaya tersebut belum
dilakukan secara terencana dan berkesinambungan. Seluruh responden (100%) sepakat
bahwa bahan ajar yang ada perlu dikembangkan agar lebih relevan, sedangkan 95,5%
mengakui masih kesulitan dalam mengajak mahasiswa atau siswa memahami makna
puisi secara mendalam. Temuan ini menunjukkan bahwa tantangan terbesar dalam
pembelajaran puisi terletak pada proses interpretasi, di mana peserta didik sering kali
hanya memahami puisi pada tataran literal tanpa menelusuri makna simbolik, nilai
estetik, dan konteks sosial yang melatarbelakanginya.

Sebanyak 86,4% responden menyoroti bahwa mahasiswa dan siswa sering Kkali
bersikap pasif dalam pembelajaran puisi yang hanya berfokus pada teori. Kurangnya
partisipasi aktif ini menunjukkan perlunya penerapan strategi pembelajaran yang lebih
interaktif, partisipatif, dan berbasis pengalaman. Menariknya, seluruh responden (100%)
menunjukkan ketertarikan terhadap pendekatan interpretatif dalam pembelajaran puisi,
dan 95,5% di antaranya telah mencoba melibatkan peserta didik dalam kegiatan
pembacaan atau pementasan puisi. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar pendidik
memiliki kesadaran terhadap pentingnya dimensi ekspresif dalam pembelajaran sastra,
meskipun belum seluruhnya diintegrasikan dalam perencanaan pembelajaran yang
sistematis. Di sisi lain, aspek evaluasi masih sering terabaikan; sebanyak 54,5%
responden mengaku jarang melakukan refleksi atau penilaian mendalam pasca kegiatan
apresiasi puisi. Padahal, refleksi merupakan komponen penting untuk menumbuhkan
kesadaran kritis dan apresiasi estetik mahasiswa maupun siswa.

Seluruh responden (100%) menegaskan perlunya bahan ajar apresiasi puisi yang
interaktif, mudah digunakan, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran sastra modern.
Ketertarikan terhadap pendekatan Interpretasi, Demonstrasi, dan Evaluasi (IDE) juga
sangat tinggi, dengan 95,5% responden menyatakan minat untuk menerapkannya dalam
proses belajar-mengajar. Sebagian besar bahkan menyatakan kesediaannya untuk
berkolaborasi dalam proses pengembangan dan uji coba bahan ajar berbasis teknik IDE
di masa mendatang. Hal ini menunjukkan adanya sinergi antara kebutuhan praktis di
lapangan dengan inovasi pedagogis yang diusulkan dalam penelitian ini. Secara
keseluruhan, hasil angket menegaskan bahwa dosen dan guru Bahasa Indonesia sangat
mendukung pengembangan bahan ajar apresiasi puisi berbasis teknik IDE. Dukungan ini
menjadi dasar yang kuat bagi pengembangan produk pembelajaran yang lebih
kontekstual, aplikatif, dan berorientasi pada peningkatan kompetensi interpretatif,
ekspresif, serta reflektif dalam pembelajaran sastra kontemporer.
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2. Hasil Angket Kebutuhan Bahan Ajar Apresiasi Puisi (Mahasiswa dan Siswa)

Penyebaran angket kebutuhan bagi mahasiswa dan siswa dilakukan dengan
memperhatikan berbagai aspek penting, seperti penggunaan bahan ajar yang sedang
diterapkan, tingkat kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, karakteristik serta
kebutuhan peserta didik, kejelasan instruksi dan isi materi, hingga desain serta
pemahaman terhadap bahan ajar yang digunakan. Instrumen angket ini berisi 15 butir
pertanyaan yang dirancang untuk menggali pengalaman dan persepsi mahasiswa maupun
siswa terhadap efektivitas bahan ajar apresiasi puisi. Sebanyak 77 responden yang terdiri
atas mahasiswa dan siswa turut berpartisipasi dalam pengisian angket tersebut, sehingga
data yang diperoleh mencerminkan kebutuhan nyata di lapangan sebagai dasar dalam
pengembangan bahan ajar yang lebih kontekstual dan menarik.

Tabel 2 Hasil Angket Bahan Ajar Apresiasi Puisi (Mahasiswa dan Siswa)

No. Pertanyaan Persentase
Ya Tidak
1 Apakah apresiasi puisi termasuk materi yang sulit 77.9% 22.1%
dipahami?
2 Apakah materi sagt ini sesuai dengan capaian 74.6% 25 4%
' pembelajaran kurikulum? ' :
3. Apakah materi sesuai dengan tujuan pembelajaran? 71.8% 28.2%
4 Apakah mat_eri sesuai dengan karakteristik dan 68.4% 31.6%
' kebutuhan siswa? ' '
5 gpi)il;ah materi memuat teknik membaca puisi yang 64.2% 35 8%
6. Apakah ma}ter_i mgr_nberi pengalaman langsung untuk 59.9% 40.1%
mengapresiasi puisi?
7. Apakah urutan dan instruksi materi mudah dipahami? 62.7% 37.3%
8. Qupizroah isi materi membantu memahami pembelajaran 69.2% 30.8%
9. Apakah instruksi latihan dijabarkan dengan jelas? 64.7% 35.3%
10. Apakah materi memberi contoh sesuai tujuan 66.5% 3350
pembelajaran?
11 Apakah materi memberi pengalaman belajar yang 61.8% 38.2%
berkesan?
12. | Apakah desain pembelajaran sudah menarik? 63.3% 36.7%
13. | Apakah Anda membutuhkan materi puisi tambahan? 72.4% 27.6%
14 Ap_a!<ah Anda ingir_1 lebih banyak praktik membaca 69.7% 30.3%
" | puisi daripada teori? ' '
15, Apaka_h Anda mendukung pengembangan bahan ajar 75.9% 24.1%
berbasis IDE?

Berdasarkan hasil angket yang dikumpulkan dari mahasiswa dan siswa, diperoleh
gambaran bahwa mayoritas responden, yakni 79,9%, sudah mampu memahami materi
apresiasi puisi dengan baik. Namun demikian, masih terdapat sekitar 22,1% yang
menganggap materi ini sulit dipahami, menandakan perlunya pendekatan pembelajaran
yang lebih komunikatif, kontekstual, dan mudah dicerna oleh peserta didik. Selain itu,
74,6% responden menyatakan bahwa materi ajar sudah selaras dengan capaian
pembelajaran kurikulum, sementara 71,8% mengonfirmasi kesesuaiannya dengan tujuan
pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa substansi materi ajar telah cukup relevan
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dalam mendukung penguasaan kompetensi apresiasi puisi. Dari segi karakteristik peserta
didik, 68,4% menilai bahwa materi sudah sesuai, meskipun variasi gaya belajar masih
perlu diakomodasi agar pengalaman belajar lebih personal dan efektif. Di sisi lain, 64,2%
responden menilai teknik membaca puisi sudah tercantum dalam bahan ajar, tetapi hanya
59,9% yang merasa memperoleh pengalaman langsung dalam kegiatan apresiasi puisi,
menandakan perlunya penekanan yang lebih besar pada praktik nyata dan eksploratif.

Sebagian besar responden yakni 62,7%, menganggap urutan instruksi dalam
bahan ajar mudah dipahami, dan 69,2% menyatakan isi materi membantu mereka dalam
memahami puisi secara keseluruhan. Kejelasan latihan dinilai cukup oleh 64,7% peserta,
sedangkan 66,5% menganggap contoh-contoh yang disediakan telah relevan dengan
tujuan pembelajaran. Walaupun 61,8% menyebut pengalaman belajar mereka cukup
berkesan, hasil ini juga mencerminkan bahwa pembelajaran apresiasi puisi masih perlu
diperkuat untuk menyentuh aspek afektif secara lebih mendalam. Desain bahan ajar
dinilai menarik oleh 63,3% responden, namun peningkatan dari sisi visualisasi dan
interaktivitas tetap diperlukan agar lebih menarik minat belajar. Selain itu, 72,4%
responden menyatakan memerlukan tambahan materi ajar, dan 69,7% lebih menyukai
kegiatan praktik membaca puisi dibandingkan teori, yang menunjukkan keinginan kuat
terhadap pembelajaran yang aplikatif dan berbasis pengalaman langsung. Dukungan
terhadap pengembangan bahan ajar berbasis teknik Interpretasi, Demonstrasi, dan
Evaluasi (IDE) juga sangat tinggi, yaitu 75,9%, mengindikasikan bahwa mahasiswa dan
siswa sangat mengharapkan inovasi pembelajaran yang mampu menghadirkan
pengalaman apresiasi puisi yang utuh, reflektif, dan bermakna.

B. Pembahasan

Tahap awal penelitian ini diarahkan untuk mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan bahan ajar apresiasi puisi melalui penyebaran angket dan wawancara
terhadap empat kelompok responden utama, yaitu dosen, guru, mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (PBSI), serta siswa SMA/MA. Pendekatan ini
dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang kondisi aktual
bahan ajar yang selama ini digunakan, sekaligus menggali ekspektasi terhadap inovasi
bahan ajar yang lebih relevan dengan karakteristik pembelajaran sastra masa Kini.
Berdasarkan hasil pengumpulan data, terungkap bahwa sebagian besar pendidik dan
peserta didik merasakan perlunya bahan ajar apresiasi puisi yang tidak hanya menyajikan
teori, tetapi juga mendorong keterlibatan emosional, reflektif, dan performatif. Dengan
demikian, hasil analisis kebutuhan ini menjadi dasar bagi pengembangan bahan ajar
berbasis Interpretasi, Demonstrasi, dan Evaluasi (IDE) yang menekankan keseimbangan
antara pemahaman, ekspresi, dan refleksi sastra.

Temuan dari kelompok dosen dan guru menunjukkan adanya tantangan mendasar
dalam penyediaan bahan ajar apresiasi puisi yang terstruktur dan komprehensif. Sebanyak
86,4% responden mengakui belum memiliki bahan ajar yang menyatukan aspek teori dan
praktik secara proporsional, dan 50% masih bergantung pada metode ceramah tanpa
memberi ruang cukup bagi kegiatan ekspresif. Menariknya, seluruh responden (100%)
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sepakat bahwa bahan ajar yang ada perlu dikembangkan, sementara 95,5% mengaku
mengalami kesulitan dalam membantu peserta didik memahami makna puisi secara
mendalam. Rendahnya partisipasi mahasiswa atau siswa (86,4%) saat pembelajaran
masih bersifat teoritis menunjukkan bahwa aspek pengalaman langsung belum menjadi
prioritas utama. Meskipun demikian, 95,5% dosen dan guru sudah mulai melibatkan
kegiatan pembacaan atau pementasan puisi, dan 100% tertarik mengadopsi pendekatan
interpretatif yang lebih sistematis melalui teknik IDE. Fakta bahwa 54,5% responden
jarang melakukan refleksi pasca kegiatan juga menegaskan perlunya penanaman dimensi
metakognitif agar pembelajaran puisi menjadi lebih bermakna dan menyeluruh.

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian Ansoriyah et al., (2021) dan Silaban
& Wuriyani, (2024), yang menunjukkan bahwa bahan ajar sastra konvensional cenderung
tidak memotivasi mahasiswa karena terlalu teoritis dan minim ruang bagi praktik kreatif.
Ansoriyah menekankan perlunya pendekatan kontekstual dan ekspresif untuk
membangun kepekaan sastra, sedangkan Silaban menemukan bahwa meskipun metode
interpretatif membantu pemahaman makna puisi, keberhasilannya masih terbatas jika
tidak diikuti dengan demonstrasi dan evaluasi reflektif. Hasil penelitian ini memperkuat
urgensi penerapan teknik IDE sebagai pendekatan yang lebih komprehensif dalam
pembelajaran apresiasi puisi, karena mampu menjembatani kebutuhan akan pemahaman
intelektual sekaligus ekspresi estetika. Dengan demikian, teknik ini bukan hanya menjadi
alternatif pedagogis, tetapi juga strategi transformatif dalam menghidupkan kembali
minat mahasiswa dan siswa terhadap karya sastra, khususnya puisi.

Hasil angket dari 77 mahasiswa dan siswa memperlihatkan pola kebutuhan yang
sejalan. Sebanyak 41,3% responden masih menganggap apresiasi puisi sebagai materi
yang sulit, yang menandakan perlunya strategi pembelajaran yang lebih komunikatif dan
kontekstual. Walaupun 74,6% menilai materi ajar sudah sesuai dengan capaian kurikulum
dan 71,8% menilai kesesuaiannya dengan tujuan pembelajaran, implementasi di kelas
belum mampu sepenuhnya menjawab kebutuhan pembelajaran yang berorientasi
pengalaman. Responden juga menyoroti pentingnya praktik langsung, dengan 69,7%
menyatakan lebih menyukai kegiatan performatif seperti pembacaan puisi daripada teori,
serta 72,4% menginginkan tambahan materi yang lebih beragam. Dukungan terhadap
pengembangan bahan ajar berbasis teknik IDE mencapai 75,9%, yang mencerminkan
antusiasme tinggi terhadap pendekatan yang mampu mengintegrasikan pemahaman,
ekspresi, dan refleksi dalam satu kesatuan kegiatan belajar. Secara keseluruhan, baik
dosen maupun mahasiswa menunjukkan kebutuhan akan transformasi pembelajaran
apresiasi puisi yang lebih dinamis, partisipatif, dan relevan dengan perkembangan
pendidikan sastra abad ke-21.

Penelitian berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Apresiasi Puisi Melalui Teknik
Interpretasi, Demonstrasi, dan Evaluasi (IDE) pada Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Jakarta” dilaksanakan pada April hingga November 2025 dengan tahapan meliputi studi
pendahuluan, pengumpulan data melalui angket dan wawancara, analisis kebutuhan,
perancangan draft bahan ajar, serta penyusunan dokumentasi hasil. Luaran utama yang
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dihasilkan mencakup pengajuan Hak Kekayaan Intelektual (HKI), penyusunan draft
materi ajar, pembuatan poster penelitian, dan publikasi artikel di media massa atau daring.
Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh analisis kebutuhan yang sistematis dan
komprehensif dari berbagai pihak, yakni dosen, mahasiswa, guru, dan siswa, sebagai
dasar dalam merancang bahan ajar inovatif berbasis teknik IDE. Hasil penelitian ini
diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan
pembelajaran sastra, tetapi juga menghadirkan strategi pengajaran apresiasi puisi yang
lebih kontekstual, reflektif, dan aplikatif di lingkungan pendidikan tinggi, khususnya di
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negeri Jakarta.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dari dosen, guru, mahasiswa, dan siswa,
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar apresiasi puisi yang ada saat ini belum sepenuhnya
memenuhi tuntutan pembelajaran yang aplikatif, interaktif, dan kontekstual.
Pembelajaran masih dominan bersifat teoritis serta kurang memberi ruang bagi
pengalaman interpretatif, ekspresif, dan reflektif yang bermakna. Temuan penelitian
menunjukkan antusiasme tinggi terhadap penerapan teknik Interpretasi, Demonstrasi,
dan Evaluasi (IDE), baik dari pendidik maupun peserta didik, yang menandakan bahwa
pendekatan ini berpotensi besar meningkatkan kualitas pemahaman dan apresiasi puisi
secara menyeluruh. Penerapan bahan ajar berbasis IDE di lingkungan perguruan tinggi,
khususnya Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, dinilai relevan karena
tidak hanya menekankan pemahaman makna, tetapi juga melatih keterampilan artistik
dan refleksi kritis terhadap nilai estetika puisi. Oleh karena itu, dosen disarankan mulai
menerapkan teknik IDE dalam pembelajaran sastra, mahasiswa diharapkan lebih aktif
dalam kegiatan apresiatif seperti pembacaan dan pementasan, sedangkan pengembang
kurikulum perlu merancang serta menguji prototipe bahan ajar berbasis IDE secara
sistematis. Untuk penelitian selanjutnya, tahap uji coba dan evaluasi efektivitas bahan
ajar IDE perlu dilakukan dengan mempertimbangkan integrasi teknologi digital agar
pembelajaran puisi menjadi lebih menarik, dinamis, dan sesuai dengan kebutuhan
generasi modern.
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